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Abstrak
Komunikasi antar pribadi adalah alat untuk siswa bergaul dengan teman sebayanya dan berinteraksi
dengan baik di lingkungan sekolah. Fenomena di SMAN 4 Kota Jambi terdapat siswa dengan
kemampuan komunikasi antar pribadi yang rendah seperti siswa berperilaku menutup diri saat
berdiskusi di kelas atau berkonseling, menyendiri, gugup saat berkomunikasi, bersikap acuh dan
menggunakan kata-kata kotor saat berbicara. penelitian ini bertujuan mengungkapkan pengaruh
pemberian layanan bimbingan kelompok teknik brainstorming terhadap komunikasi antar pribadi
siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, metode semi ekperimen menggunakan one group pretest-
posttest. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI. Jumlah sampel 8 dengan teknik purposive sampling,
data diolah menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian komunikasi antar pribadi siswa sebelum
diberikan treatment sebesar 96 dan sesudah treatment sebesar 107,8. hasil uji t-test untuk t-hitung
sebesar 5.569 lebih besar dari t-tabel 2,306. Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok dengan
teknik brainstorming dapat mempengaruhi tingkat komunikasi antar pribadi siswa SMAN 4 Kota Jambi.

Kata Kunci: Komunikasi Antar pribadi, Bimbingan Kelompok, Teknik Brainstorming
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Abstract

Interpersonal communication is a tool for and interaction in the school environment. The phenomenon
at SMAN 4 Jambi City, students with low interpersonal communication skills such as students who
close themselves off when discussing in class or counseling, are withdrawn, nervous when
communicating, act indifferent and use dirty words when speaking. This research aims to reveal the
influence of providing brainstorming technique group guidance services on students' interpersonal
communication. This type of quantitative research, semi-experimental one group pretest-posttest
method. The research population was class XI students. The number of samples was 8 with a purposive
sampling technique, the data was processed using SPSS version26. The research results before
treatment were 96 and after treatment were 107.8. The t-test result for t-count is 5,569 which is greater
than t-table 2,306. Thus, group guidance services using brainstorming techniques can influence the
level of interpersonal communication of students at SMAN 4 Jambi City

Keyword: Interpersonal Communication, Group Guidance, Brainstorming Techniques

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya untuk membantu siswa dalam membentuk peran mereka di
masa depan. Prasekolah merupakan periode penting di mana siswa mengembangkan
keterampilan, sikap, pengetahuan, dan daya cipta mereka, dengan bantuan orang tua dan
pendidik. Selain itu, sekolah membantu siswa menyesuaikan diri dan stabilisasi diri dalam
berbagai cara, termasuk pertukaran budaya, integrasi sosial, inovasi, dan pengembangan
pribadi dan kepribadian. Siswa merupakan anak-anak yang mengalami masa peralihan ke
masa remaja dan banyak melibatkan Interaksi sosial dengan orang dewasa maupun interaksi
antar siswa untuk mendukung proses pembelajaran.

Komunikasi merupakan peranan penting dalam kehidupan manusia. Tujuan dari
komunikasi adalah untuk membentuk hubungan satu sama lain karena dalam kehidupan
sehari-hari, manusia melakukan interaksi satu sama lain. Kemampuan komunikasi antar
pribadi yang baik digambarkan pada siswa yang dapat membangun komunikasi yang baik,
terarah dan jelas kepada siapapun. Komunikasi antar pribadi siswa berkaitan dengan
peningkatan pergaulan baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah.

Untuk membantu meningkatkan kemampuan komunikasi antar pribadi siswa, dapat
dilakukan melalui layanan bimbingan dan konseling yaitu layanan bimbingan kelompok.
Tujuan umum dalam bimbingan kelompok adalah berkembangnya keterampilan
bersosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi siswa. Untuk mendorong siswa
berpartisipasi dalam proses layanan bimbingan dapat dilakukan melalui teknik brainstorming.

teknik ini melatih keaktifan konseli dalam mengolah pertanyaan dan bertanya. Apabila teknik
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ini diterapkan maka gagasan-gagasan yang muncul dari para konseli akan menjadikan proses
layanan bimbingan lebih aktif.

Fenomena yang ditemukan peneliti saat magang kependidikan 2022 di SMAN 4 kota
jambi menunjukkan bermacam macam karakter siswa terdapat siswa yang cukup menutup
diri, tidak banyak bicara, dan memiliki kelompok kelompok belajar tersendiri (circle) ) yang
membuat timbulnya permasalahan komunikasi siswa seperti siswa bersikap atau berperilaku
pasif saat berdiskusi.

Peneliti melaksanakan observasi kembali yang di laksanakan pada 4 Maret 2024 di
SMAN 4 kota Jambi menunjukkan rata rata permasalahan siswa khususnya kelas X| adalah
sulit bersosialisasi dan suka menyendiri. Dari interaksi yang dilakukan dengan siswa, terdapat
beberapa siswa yang canggung, acuh tak acuh, bahkan hanya berdiam diri. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru BK di SMAN 4 Kota Jambi bahwasanya terdapat indikator rendahnya
komunikasi antar pribadi di sekolah tersebut khususnya siswa di kelas Xl ditunjukkan dengan
adanya perilaku siswa yang sangat menutup diri saat berdiskusi di kelas atau saat
berkonseling, suka menyendiri, gugup saat berkomunikasi, bersikap acuh kepada guru dan
teman dan menggunakan kata kata kotor saat berbicara.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka skripsi ini diberi judul “Pengaruh
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Brainstorming Untuk Meningkatkan
Komunikasi Antar Pribadi Siswa Kelas XI SMAN 4 Kota Jambi”

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian antara lain adalah untuk
mengetahui tingkat komunikasi antar pribadi siswa kelas XI di SMAN 4 Kota Jambi sebelum
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming, untuk mengetahui
tingkat komunikasi antar pribadi siswa kelas XI di SMAN 4 Kota Jambi setelah diberikan
treatment berupa bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming, dan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik

brainstorming terhadap komunikasi antar pribadi siswa kelas XI di SMAN 4 Kota Jambi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Kota Jambi, yang terletak di JI. Ir. H. Juanda Kartawijaya
Simpang llI Sipin, Kota Jambi. Penulis melakukan penelitian sejak tanggal 19 Juli 2024 — 23
Agustus 2024. Penelitian dilaksanakan dengan pengambilan sampel yang dilakukan di SMAN
4 Kota Jambi.

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI yang berjumlah 180 siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas XI F1 berjumlah 2 siswa, XI F2 berjumlah 1 siswa, XI F6 berjumlah 2
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siswa, XI F9 berjumlah 1 siswa, dan X| F11 berjumlah 2 siswa. Maka jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 8 siswa.

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder, adapun
penjelasannya sebagai berikut:

Data primer dari penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan menggunakan
kuesioner. Disamping kuesioner, penelitian ini juga melakukan metode observasi. Observasi
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada
objek penelitian. Dalam hal ini dilakukan kunjungan langsung ke lokasi penelitian.

Data sekunder yaitu data yang diambil secara tidak langsung dari sumber pihak ketiga,
khususnya wawancara dengan guru BK SMAN 4 Kota Jambi

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner (angket),
wawancara, dokumentasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, metode yang
digunakan adalah  semi eksperimen. Peneliti menerapkan desain berbentuk pre-
eksperimental pretestdan posttestdalam one group. Menurut (Sutja et al. 2017:64) penelitian
semi eksperimen adalah penelitian yang memberikan perlakuan kepada kelompok subjek,
kesimpulan diperoleh dari kondisi pre dan post perlakuan, tidak menyediakan kelompok
kontrol. Penelitian ini menggunakan skala likert, skala disusun dua pernyataan yaitu favorable
dan unfavorable dengan 5 response jawaban mulai dari Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
Kadang (KK), Jarang (J), dan Tidak pernah (TP). Cara penghitungan yaitu dengan memberikan
masing-masing aitem skor 5 alternatif yang berkisar 1 sampai 5 .

Untuk mengetahui kelayakan dari kuesioner yang akan di sebarkan untuk sebarkan
untuk suatu penelitian. Untuk menguji kuesioner dapat dilakukan dengan dua penguijian,
yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

Peneliti akan mengolah data yang diperoleh menggunakan program SPSS V26 . Uji
analisis data yaitu dengan dilakukannya uji asumsi statistik berupa uji normalitas
menggunakan alat uji satu sampel Saphiro-Wilk dan uji T-test atau uji beda yang digunakan
untuk menguji hipotesis. Sebelum dilakukannya uji asumsi statistik tersebut terlebih dahulu
dilakukan perhitungan untuk mencari hasil presentase dari hasil angket pretest dan postest

dengan mendeskripsikan data melalui KIN (Kontiunum Internal Normatif).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Komunikasi Antar Pribadi
No. Aitem Jumlah
Variabel Indikator Deskriptor Butir
(+) ) ,
Aitem
Keterbukaan Bersikap terbuka 1,2 3,4 4
Menanggapi lawan 56,7 8
bicara dengan jujur 4
Empati Mencoba merasakan 9,10 1,12
perasaan lawan 4
bicara
Menghayati 13 14
perasaan orang lain 2
Dukungan Mampu memberikan 15,16 17,18
Respon dan
P 4
tanggapan
Komunikasi Antar
Pribadi Bersikap suportif 19,20 21,22 4
Kepositifan Mendorong  orang 23,24 25,26
lain lebih aktif 4
berpartisipasi
Menciptakan situasi 27,28 29,30 4
Komunikasi kondusif
Kesamaan Saling menghargai 31,32 33,34 4
Menganggap semua 35,36 37,38
orang mempunyai 4
kedudukan
Mampu memberikan 39,40 41,42 4
perlakuan yang sama
kepada orang lain 42
Jumlah item
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Tabel 2. Opsi jawaban dalam Skala Likert

Arah Aitem
Jawaban
Favorable Unfavorable
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR)

Kadang-Kadang (KK)

Jarang (J)
Tidak Pernah (TP)

=N fw B
U W N

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Sebagai persiapan untuk memiliki instrumen yang valid, ada dua cara yang dapat
dilakukan: pertama, melalui pertimbangan (judgement) dari ahli dalam bidang terkait. Dalam
konteks ini, validitas logis dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi | dan dosen pembimbing
skripsi Il.

Selanjutnya validitas empiris adalah kecocokan item dengan kondisi sumber
datanya. Data dapat di nyatakan valid apabila hasil r hitung > r tabel dan sebaliknya apabila
hasil r hitung < r tabel maka alat ukur penelitian tersebut dinyatakan tidak valid.

Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengan melakukan uji coba instrument
kepada 33 orang responden dengan nilai r-tabel 0,3440 menggunakan bantuan microsoft
excel yang menghasilkan instrumen komunikasi antar pribadi memiliki 34 aitem yang valid.
Uji Reliabilitas

Peneliti menganggap instrumen reliabel jika nilai Alpha Cronbach r hitung = 0,70.

Peneliti menganggap instrumen tidak reliabel jika nilai Alpha Cronbach r hitung < 0,70.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Aitems
921 34

Sumber: Hasil olah data SPSS V26

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, instrument penelitian komunikasi antar
pribadi siswa dikatakan reliabel karena memiliki nilai alpha cronbach = 0,70 yaitu sebesar
0,921.
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Analisis data

Tabel 4. Distribusi data pretest

KELOMPOK EKSPERIMEN
NO Skor sebelum
Kode Nama Kategori
perlakuan
1. KK 7 Sangat Tinggi
2. AMR 95 Rendah
3. DRD 103 Sedang
4. DP 98 Sedang
5. SQS 95 Rendah
6. NNH 93 Rendah
7. MDA 81 Sangat Rendah
8. AJ 96 Rendah
JMLH 778
MEAN 96 Rendah

Nilai tertinggi pada hasil pretest adalah 117, sedangkan nilai terendah adalah 81.

Peneliti menghitung nilai pi menggunakan metode berikut:
pi _ (117-81)+1

5
_ (36)+1 _ 37

5 5
=74=7

Dari tabel diatas dapat ditinjau hasil mean pretest komunikasi antar pribadi pada

siswa sebesar 96 yang terkategori RENDAH

HISTOGRAM KIN PRETEST
KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI

60%

40%
20% .
o 1 ||

111-117 104-110 97-103 90-96 <89
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Tabel 5. Distribusi Data Posttest

KELOMPOK EKSPERIMEN
NO Skor sesudah
Kode Nama Kategori
perlakuan
1. KK 120 Sangat tinggi
2. AMR 109 Sedang
3. DRD 13 Tinggi
4. DP 16 Sangat tinggi
5. SQS 100 Rendah
6. NNH 101 Rendah
7. MDA 98 Rendah
8. A 106 Sedang
JMLH 863
MEAN 107.8 Sedang

Rata-rata skor posttest komunikasi antar pribadi pada kelompok eksperimen
mencapai 107.8 berdasarkan table di atas. Peneliti mengkategorikan komunikasi antar pribadi

kelompok eksperimen kedalam kategori SEDANG

Pi :(120—98)+1
_ (22)5+1 _ 23
5 5
=46 =5

HISTOGRAM KIN POSTTEST
KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI

40%
30%

20%
10% .
0%

116-120 111-115 106-110 101-105 <100

Uji Asumsi Statistik
Uji Normalitas

Peneliti menggunakan alat uji satu sampel Shapiro-Wilk. Menurut (Sutja et al.
2024:213), alat uji satu sampel Shapiro-Wilk digunakan untuk menentukan normalitas data,

terutama data tunggal atau data mentah. Peneliti menyatakan data normal jika Nilai
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signifikansi simtotik yang diperoleh > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, Nilai

signifikasi simtotik yang diperoleh < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest .220 8 .200" .908 8 .342
postes 179 8 .200" .945 8 .662

t

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber; Hasil olah data SPSS V26

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai Asym.sig untuk komunikasi antar pribadi siswa

lebih besar dari 0,05, yaitu 0,342 untuk pretest kelompok eksperimen dan 0,662 untuk

posttest kelompok eksperimen. Karena nilai Asym.sig ini lebih besar dari 0,05, peneliti

menganggap bahwa sebaran data adalah normal.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Hasil Uji T-test
Paired Samples Test
Paired Differences T d|l Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence f| tailed)
Deviat Error Interval of the
ion Mean Difference
Lower Upper
P
?r Posttest 10.6250  5.3967 1.908 611320 1513680 5.56 . 001
: Pretest 0 6 04 9
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 posttest 107.8750 8 8.02563 2.83749
pretest 96.0000 8 10.12423 3.57946

Sumber: Hasil olah data SPSS V26
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Berdasarkan perhitungan T-test yang peneliti lakukan, nilai rata-rata (mean) posttest
sebesar 107,8 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest sebesar 96,00 Analisis T-test
menggunakan SPSS V.26 menunjukkan nilai T-hitung sebesar 5,569 sementara nilai T-tabel
adalah 2,306 dan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,001. Karena nilai T-hitung lebih besar dari T-
tabel (T-hitung > T-tabel), peneliti menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis
alternatif (Ha). Dengan kata lain, peneliti menemukan perbedaan signifikan antara hasil
pretest dan posttest setelah perlakuan diberikan. Kesimpulannya, layanan bimbingan
kelompok dengan teknik brainstorming memberikan pengaruh positif dan signifikan dalam
meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa.

Pembahasan hasil penelitian

Penelitian ini membahas tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan
teknik brainstorming untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi pada siswa di SMAN 4
Kota Jambi dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Tingkat komunikasi antar pribadi siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik brainstorming

Merujuk pada temuan dari penelitian yang dilakukan pada 8 orang siswa dari kelas Xl
F1, F2, F6, F9, F11 di SMAN 4 Kota Jambi yang menjadi sampel dalam penelitian ini, didapatkan
skor pretest tingkat komunikasi antar pribadi siswa dikategorikan RENDAH dengan rata-rata
skor pretest sebesar 96,00. Hasil yang didapatkan sejalan dengan fenomena yang ditemukan
di sekolah yang telah dipaparkan sebelumnya yang menunjukkan rendahnya komunikasi
antar pribadi siswa ditunjukan dengan perilaku siswa yang menutup diri saat berdiskusi di
kelas atau saat berkonseling, suka menyendiri, gugup saat berkomunikasi, bersikap acuh
kepada guru dan teman dan menggunakan kata kata kotor saat berbicara.

2. Tingkat komunikasi antar pribadi siswa sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik brainstorming

Setelah diberikannya perlakuan (treatment) sebanyak 4 kali selama kurang lebih 1,5
bulan dan diberikan posttest untuk mengetahui tingkat komunikasi antar pribadi siswa,
didapatkan hasil bahwasanya komunikasi antar pribadi siswa mengalami peningkatan yang
semulanya RENDAH dengan skor rata-rata pretest sebesar 96,00 naik menjadi SEDANG
dengan rata-rata skor posttest sebesar 107,8. Dari hasil tersebut berarti layanan bimbingan
kelompok menggunakan teknik brainstorming memiliki pengaruh untuk meningkatkan
komunikasi antar pribadi pada siswa.

3. Pengaruh pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming untuk

meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa
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Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti melihat bahwa dengan bimbingan
kelompok berbasis teknik brainstorming ini menunjukkan adanya peningkatan skor dalam 4
kali pemberian treatment. Peneliti menggunakan T-test dan hasilnya menunjukkan layanan
bimbingan kelompok menggunakan teknik brainstorming memiliki pengaruh terhadap
peningkatan komunikasi antar pribadi siswa. Dari hasil uji t yang telah dijabarkan sebelumnya
didapatkan hasil bahwa nilai nilai tpieung 5,569 > Nilai trgpe 2,306. Dengan nilai sig.(2tailed)
uji t adalah 0,001 yang berarti sig < 0,05 menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan dari hasil pretest dan posttest komunikasi antar pribadi. Dengan demikian, peneliti
menolak Ho dan menerima Ha. Hasil ini mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming terhadap komunikasi

antar pribadi siswa.

SIMPULAN

1. Komunikasi antar pribadi siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment). Berdasarkan
hasil perhitungan instrument pretest menunjukkan rata-rata 96,00 yang dikategorikan
Rendah yang mana perlu adanya peningkatan komunikasi antar pribadi siswa

2. Komunikasi antar pribadi siswa mengalami peningkatan pasca diberikan perlakuan
(treatment) berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming.
Berdasarkan hasil instrument tes pada posttest nilai rata-rata siswa menjadi 107,8 yaitu
pada kategori Sedang.

3. Komunikasi antar pribadi siswa kelompok eksperimen di SMAN 4 Kota Jambi mengalami
peningkatan. Setelah diberikan perlakuan (treatment) penelitian, terdapat pengaruh
layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming terhadap peningkatan
komunikasi antar pribadi siswa. Hal ini sesuai dengan hasil uji T-test, di mana t-hitung
sebesar 5,569 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,306 dan nilai sig.(2tailed) adalah 0,001 <
0,05. Perbedaan ini terjadi karena perlakuan (treatment) yang diberikan melalui layanan
bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming . Dengan kata lain, layanan
bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan komunikasi antar pribadi pada siswa kelas XlI (kelompok

eksperimen).
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